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ABSTRAK
POLA PERUBAHAN TRADISI TINGKEBAN PADA MASYARAKAT JAWA
DI DESA AIR NANINGAN KABUPATEN TANGGAMUS

Oleh

SYIFA ZAKIA FARHANA

Tradisi Tingkeban merupakan tradisi yang dilaksanakan pada saat seorang ibu
mengandung anak pertama dan usia kandungan tujuh bulan untuk memohon
keselamatan serta kesehatan untuk calon Ibu dan juga bayi. Namun pada saat ini
Tradisi Tingkeban telah mengalami perubahan dari waktu pelaksanaan, proses
pelaksanaan, dan makanan yang disajikan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pola perubahan pada Tradisi Tingkeban Masyarakat Jawa di Desa Air Naningan
Kabupaten Tanggamus. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.
dengan pendekatan deskriptif. Penelitian Kualitatif adalah suatu pendekatan atau
metode penelusuran yang digunakan untuk mengeksplorasi dan memahami gejala
sentral atau fenomena manusia atau sosial. Pendekatan ini berfokus pada
pemahaman yang mendalam dan kompleks dari fenomena tersebut, dengan
menciptakan gambaran menyeluruh yang dapat disampaikan dengan
menggunakan kata-kata. Dengan menggunakan empat langkah penelitian yaitu :
Studi Pustaka, Wawancara, dan Dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu : Penyajian Data, Reduksi Data, Verifikasi Data dan Penarikan
Kesimpulan. Tradisi Tingkeban ini dilaksanakan dengan serangkaian upacara adat,
terdapat waktu pelaksanaan khusus dan juga suguhan makanan yang dihidangkan.
Namun seiring perkembangan zaman Tradisi Tingkeban di Desa Air Naningan
telah mengalami perubahan dari proses pelaksanaan yang tidak lagi menggunakan
upacara adat, waktu pelaksanaan dan Makanan yang dihidangkan. Perubahan
Tersebut dipengaruhi oleh Faktor Eksternal dan Internal. Faktor Eksternal dari
perubahan Tradisi Tingkeban di Desa Air Naningan yaitu Globalisasi dan Migrasi,
sedangkan Faktor Internal yaitu perbedaan pola pikir antara generasi muda dengan
generasi sebelumnya dan sesepuh yang biasa memimpin atau mengarahkan
pelaksanaan Tradisi Tingkeban sudah tidak ada sehingga pelaksanaan tradisi
Tingkeban tidak lagi sama seperti dulu atau telah mengalami perubahan.

Kata Kunci : Perubahan, Tradisi Tingkeban, Masyarakat Jawa



ABSTRACT
CHANGING PATTERNS OF LEVEL TRADITIONS IN JAVANESE SOCIETY
IN AIR NANINGAN VILLAGE TANGGAMUS DISTRIC

BY

SYIFA ZAKIA FARHANA

The Tingkeban Tradition is a tradition, which isi carried out when a woman isi
pregnant with her first child and is seven months pregnant to ask for safety and health
for the salon, mother and baby. However, currently the Tingkeban Tradition has
undergone changes from the time the implementation process was carried out, and the
food served. The aim if this researchis to determine the factors of change in the
Tingkeban Tradition in the Javanese Community in Air Naningan Village, Tanggamus
Regency. This reaseach uses a qualitative research method with a descriptive
appoarch. Qualitative Research is an approach or research method used to explore
and understand central symptoms or human or social phenomena. This approach
focuses on a deep and complex understanding of the phenomenon, by creating a
comprehensive picture that can be conveyed using words. and uses four research steps,
namely library study, observation, interviews, and documentation. The data analysis
techniques used are data analysis, data reduction, data verification and conclusion
drawing. This Tingkeban tradition is carried out with a series of traditional
ceremonies, there are special implementation times and food is also served. However,
over time, the Tingkeban tradition in Air Naningan Village has undergone changes in
the implementation process which no longer uses traditional ceremonies,
implementation times and the food served. These changes are influenced by external
and internal factors. External factors of changes in the Tingkeban Tradition in Air
Naningan Village are Globalization and Migration, while Internal Factors are
differences in mindset between the younger generation and the previous generation
and the elders who used to lead or direct the implementation of the Tingkeban Tradition
no longer exist so that the implementation of the Tingkeban tradition is no longer the
same as before. or have undergone changes.

Key Word : Change, Tingkeban Tradition, Javanese Society.
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MOTTO

“Budaya suatu bangsa bersemayam di hati dan jiwa masyarakatnya”

( Mahatma Gandhi)

“La Yukallifullahu nafsan illa wus’aha”

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya

( Q.S Al-Bagarah Ayat 286 )

“MAN JADDA WAJADDA”

Siapa yang besungguh-sungguh maka akan berhasil
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Periode kehidupan manusia, ada rangkaian tahap yang harus dilalui oleh setiap
manusia.Tahapan tersebut dinamakan daur hidup atau siklus hidup manusia.
Siklus hidup manusia merupakan perjalanan yang melibatkan tahapan-tahapan
penting. Siklus hidup manusia dimulai dari masa kehamilan, melahirkan,
menyusui, bayi, anak-anak, remaja, dewasa, lanjut usia sampai meninggal
dunia. Definisi daur hidup bisa dimaknai dan dikaitkan dengan upacara-upacara
ritual kehidupan manusia secara individual maupun kelompok masyarakat telah
diikat oleh religi dan menjadi tradisi budaya, sehingga tidak bisa dipisahkan dari
aspek kehidupan manusia dan menjadi kepribadian suku etnik tertentu. Daur
hidup sesuatu etnik dapat dilihat dari upacara-upacara sejak lahir, dewasa,
kawin, bermasyarakat hingga kembali kepada kematian individual dapat diukur
pada kegiatan-upacara etnik tersebut. (Hendraswati, 2012). Tradisi Jawa
mengklasifikasi siklus hidup manusia dalam bentuk tembang Macapat yang
terdiri dari Miji (Lahir), Sinom (masa muda masa pertumbuhan dan mencari
ilmu sebanyak-banyaknya), Asmorodono (Cinta kasih), Dandanggulo (masa
dimana mampu membedakan mana gula, mana manis. Karena semua gula pasti
manis tapi tidak semua manis itu gula), Durma (masa berbuat baik atau Derma),
Pangkur (menyingkirkan hawa nafsu dan angkara murka), Gambuh
(Pernikahan), Megatruh (Kematian), Kinanthi (menanti tujuan hidup). Oleh
sebab itu, dalam tradisi Jawa selalu akan membuat ritual dalam setiap kali
seseorang akan memasuki fase baru agar dalam kehidupannya lancar tanpa
halangan mulai dari kandungan sampai meninggal (Abdullah, 2018) Dalam

banyak budaya, termasuk di masyarakat Jawa, siklus ini sering sekali dipandang



sebagai proses yang penuh makna dan diperlakukan dengan serius. Tahapan-
tahapan ini sering kali juga mencerminkan adat dan taradisi yang khas, seperti

tradisi Tingkeban di masyarakat Jawa.

Tradisi Tingkeban merupakan tradisi yang sudah ada sejak dahulu dan
dilaksanakan secara turun menurun yang dilakukan pada usia kehamilan tujuh
bulan bagi bayi pertama dengan tujuan menyelamati calon bayi dan ibu saat
mengandung sampai dengan proses kelahiran. Tingkeban berasal dari kata
tingkeb dalam Bahasa Jawa yang artinya tutup atau sudah genap, maksudnya
agar si ibu yang sedang mengandung tidak bekerja berat lagi karena bayi yang
dikandungnya sudah semakin besar, hal ini untuk menghindari sesuatu yang
tidak diinginkan. Masyarakat Air Naningan menyebut tradisi ini dengan istilah
"Tingkeban™ karena tradisi ini telah menjadi bagian penting dari budaya dan
identitas mereka selama bertahun-tahun. Istilah "Tingkeban™ merupakan istilah
yang sudah lazim digunakan di kalangan masyarakat Jawa untuk merujuk pada
perayaan kehamilan yang telah mencapai usia tujuh bulan. Penyebutan tradisi
ini dengan istilah "Tingkeban™ mencerminkan pengakuan akan warisan budaya
mereka sebagai bagian dari masyarakat Jawa, serta sebagai cara untuk menjaga
dan mempertahankan tradisi tersebut. Selain itu, istilah ini juga memperkuat
ikatan sosial dan budaya antara masyarakat-masyarakat Jawa lainnya, karena
tradisi ini sering kali memiliki kesamaan dalam pelaksanaannya di berbagai

daerah Jawa.

Tradisi Tingkeban di Desa Air Naningan memiliki serangkaian proses upacara
adat yang harus dilaksanakan, dimulai dari nenek moyang terdahulu yang belum
mengenal agama, menciptakan suatu ritual yang syarat akan makna tersebut.
Sedemikian rumitnya ritual Tingkeban ini, hingga memerlukan tenaga, pikiran,
bahkan materi baik dalam persiapan maupun ketika pelaksanaannya. Semua
tahap-tahap tersebut diyakini oleh masyarakat sebagai tahap-tahap yang harus
dilalui. Mulai dari pemilihan hari dan tanggal pelaksanaan saja harus memenuhi

syarat dan ketentuan yang ada. (Cholistarisa, 2022) Serangkaian



proses upacara adat yang dilaksanakan pada tradisi Tingkeban tentunya
memiliki makna yang mendalam pada setiap proses pelaksanannya. Semua
makna ini bersatu dalam upacara Tingkeban untuk menciptakan suasana
spiritual yang positif dan memberikan dukungan moral serta doa-doa bagi ibu
hamil dan anak yang belum lahir. Upacara ini memainkan peran penting dalam
budaya Jawa dalam mempersiapkan keluarga untuk kedatangan anggota baru

dan merayakan kesuburan dan kehidupan.

Namun, dalam perkembangan zaman, lambat laun tradisi Tingkeban yang ada di
Desa Air Naningan mengalami perubahan ke dalam bentuk yang baru. Dimana
yang dahulunya sebuah tradisi Tingkeban dilakukan dengan berbagai bentuk
upacara, saat ini berganti dengan selamatan biasa. Masyarakat masih
melaksanakan tradisi tingkeban tetapi telah terjadi perbedaan pelaksanaan
tradisi itu sendiri. Kelengkapan upacara adat tersebut sudah tidak sama
selayaknya terdahulu. Masyarakat Jawa di Desa Air Naningan sendiri masih
ingin mempertahankan tradisi Tingkeban. Namun, dengan cara yang lebih sesuai
dengan kondisi dan kebutuhan saat ini. Sehingga Banyak diantara masyarakat
Jawa Desa Air Naningan yang melaksanakan tradisi Tingkeban tanpa ritual,
lebih khusus kepada selametan biasa seperti kenduri yang mana di dalam
selametan kenduri ini lebih kepada nuansa islami. Seperti pembacaan ayat” Al

Qur’an, sholawatan.

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Iswanto pada hari Kamis tanggal 23
November 2023 jam 19:00 dikediamannya di Desa Air Naningan mengatakan
bahwa. Masyarakat Jawa di Desa Air Naningan masih melaksanakan tradisi
Tingkeban, tetapi memang proses pelaksanaannya tidak lengkap seperti dahulu.
Saat ini tradisi Tingkeban yang dilaksanakan hanya berupa selametan pada
umumnya atau biasa masyarakat sebut dengan kenduri. Adanya perubahan pada
pelaksaan tradisi Tingkeban lebih menyesuaikan dengan kondisi yang ada pada
saat ini. hal ini dapat dipengaruhi dengan adanya interaksi dari luar karena

banyak dari anak-anak



muda yang menempuh pendidikan di luar desa, selain itu Masyarakat di Desa

Air Naningan juga tidak semua merupakan Suku Jawa.

Tradisi Tingkeban tidak langsung mengalami perubahan, melainkan terdapat
pola pada perubahan tradisi Tingkeban. Terdapat pola yang mempengaruhi
pada perubabahan Tradisi Tingkeban yaitu pola inovasi dan pola adaptasi,
dari kedua pola tersebut ada beberapa unsur perubahan didalamnya yaitu
mengenai perubahan pada proses pelaksanaan yang saat ini tidak lagi
menggunakan upacar adat, perubahan pada peralatan dan makanan yang
digunakan, dan perubahan pada waktu pelaksanaan. Sehingga masalah
tersebut membuat peneliti melakukan penelitian mengenai pola perubahan
tradisi Tingkeban sebagai salah satu upaya penyelamatan tradisi Tingkeban
pada masyarakat Jawa di Desa Air Naningan Kabupaten Tanggamus yang
pelaksanaanya sudah tidak lagi menggunakan serangkaian upacara adat

sebagaimana semestinya.

Dengan latar belakang di atas maka peneliti melakukan penelitian dengan
judul Pola Perubahan Tradisi Tingkeban pada Masyarakat Jawa di Desa Air

Naningan Kabupaten Tanggamus

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah “Bagaimana Pola Perubahan Tradisi Tingkeban pada Masyarakat

Jawa di Desa Air Naningan Kabupaten Tanggamus?”

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu
Mendeskripsikan Pola Perubahan Tradisi Tingkeban pada Masyarakat Jawa

di Desa Air Naningan Kabupaten Tanggamus.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang



membutuhkan, adapaun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Menjadi sumber informasi dan meningkatkan wawasan dalam upaya
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang ilmu
pengetahuan budaya mengenai perubahan tradisi Tingkeban pada

masyarakat jawa.
1.4.2 Manfaat Praktis

1.4.2.1 Bagi Peneliti
Sebagai wahana latihan pengembangan ilmu yang telah didapat dari
bangku kuliah, sekaligus memperdalam materi di bidang budaya.

1.4.2.2 Bagi Masyarakat
Penelitian ini akan memberikan wawasan yang lebih dalam tentang
tradisi Tingkeban dan bagaimana tradisi tersebut berhubungan dengan
nilai-nilai dan norma-norma budaya masyarakat Jawa di Desa Air
Naningan. Hal ini akan membantu masyarakat memahami akar budaya
mereka dengan lebih baik.

1.4.2.3 Bagi Universitas Lampung
Penelitian ini akan menjadi sumbangan nyata terhadap pemahaman
tentang perubahan budaya lokal, khususnya dalam konteks tradisi
Tingkeban pada masyarakat Jawa. Universitas Lampung dapat
berperan sebagai lembaga yang mendukung pengembangan ilmu

pengetahuan dalam bidang Antropologi budaya dan studi budaya lokal.

1.5 Kerangka Berpikir

Masyarakat Jawa sangat lekat dengan yang namanya sebuah tradisi, mereka
menjunjung nilai-nilai yang di wariskan oleh nenek moyang nya dalam sebuah
tradisi. Bagi masyarakat Jawa, hidup ini penuh dengan upacara, baik upacara-
upacara yang berkaitan dengan lingkaran hidup manusia sejak dari

keberadaannya dalam perut ibu, lahir, kanak-kanak, remaja, dewasa sampai



dengan saat kematian. Salah satu tradisi yang ada pada masyarakat Jawa yaitu
tradisi Tingkeban. Tradisi Tingkeban merupakan tradisi yang dilaksanakan
pada usia kandungan ibu memasuki tujuh bulan, dimana tradisi ini
dilaksanakan untuk mengaharapkan keselamatan serta perlindungan untuk ibu
dan juga calon bayi yang akan dilahirkannya. Ketika kandungan ibu berusia
tujuh bulan, masyarakat Suku Jawa menyebutnya dengan istilah wes mbobot
yang artinya sudah berat atau berbobot. Memang pada saat itu bayi berusia
tujuh bulan, fase bayi telah memasuki tahap kematangan fisik sedangkan
ibu hamil mulai merasakan beban yang dipikulnya semakin berat dan
bertambah. Pada masa itu orang Jawa mengadakan upacara ini (Fajarwati,
2018) Pelaksanaan tradisi Tingkeban ini memiliki tujuan, yakni mengharapkan
keselamatan serta perlindungan untuk ibu serta bayi yang berada di kandungan
sampai dengan kelahiran itu tiba. Selain itu, pelaksanaan tradisi ini juga untuk
menghormati dan mempertahankan tradisi budaya yang khas, terutama dalam
budaya Jawa. Ini mencerminkan kebanggaan atas warisan budaya dan adat
untuk menghubungkan generasi yang lebih muda dengan nilai-nilai dan tradisi
yang lebih tua. Ini adalah saat di mana pengetahuan dan pengalaman tentang
tradisi budaya dapat disampaikan dari generasi ke generasi. Tetapi pada
kenyataannya saat ini, tradisi Tingkeban telah mengalami perubahan ke
dalam bentuk yang baru, hal tersebut dapat dilihat dari serangkaian proses yang
ada pada tradisi Tingkeban, dulu tradisi Tingkeban dilaksanakan dengan
serangkaian proses upacara adat. Namun pada saat ini pelaksaaan tradisi
Tingkeban hanya berupa selametan pada umumnya. Indikasi perubahan yang
terjadi dalam pelaksanaan tradisi Tingkeban memiliki faktor penyebab dari
internal maupun eksternal. Faktor tersebut menjadi indikasi dari perubahan
tradisi Tingkeban pada masyarakat Jawa di Desa Air Naningan Kabupaten

Tanggamus.



1.6 Paradigma
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Konsep Tingkeban

Tingkeban merupakan salah satu dari keberagaman budaya Bangsa
Indonesia. Budaya ini sudah tidak asing lagi ditelinga masyarakat Indonesia.
Menurut ilmu sosial dan budaya, Tingkeban dan ritual-ritual lain yang sejenis
adalah suatu bentuk inisiasi, yaitu sarana yang digunakan guna untuk
meminimalisir suatu kecemasan berlebih khususnya kecemasan orang tua
akan bayinya. Dalam hal ini, kecemasan calon orang tua terhadap
terkabulnya harapan mereka selama masa mengandung sampai melahirkan,
dan anak anak yang terlahir nanti sehat jasmani dan rohani. Maka dari
itu, dimulai dari nenek moyang terdahulu yang belum mengenal agama,
menciptakan suatu ritual yang syarat akan makna tersebut. Sedemikian
rumitnya ritual Tingkeban ini, hingga memerlukan tenaga, pikiran, bahkan
materi baik dalam persiapan maupun ketika pelaksanaannya. (Cholistarisa,
2022)

Tingkeban adalah upacara yang diadakan oleh wanita yang hamil pertama
kali ketika janin atau kandungannya genap berusia tujuh bulan. Dalam
upacara ini ada beberapa rangkaian yang harus dilaksanakan diantaranya
siraman dan selamatan yang di dalamnya terdapat makna dan simbol yang
terkandung. Menurut Herawati (2007) Makna dan simbol tersebut tidak
dapat saling dipisahkan atau keduanya saling mempengaruhi. Simbol
digunakan oleh manusia untuk berkomunikasi tidak hanya dengan

sesamanya melainkan juga dengan makhluk di luar dirinya yang bersifat



Supranatural atau gaib, demi menjaga keseimbangan dalam alam hidupnya.
Dalam Tradisi Tingkeban masih ada perbedaan antara daerah yang satu
dengan yang lain karena intensitas pengaruh budaya luar antara daerah yang

satu dengan daerah lain yang berbeda.

Upacara Tingkeban adalah upacara yang diselenggarakan pada bulan ketujuh
masa kehamilan dan hanya dilakukan terhadap anak yang dikandung sebagai
anak pertama bagi kedua orang tuanya. Upacara ini dimaksudkan untuk
memohon keselamatan, baik bagi ibu yang mengandung maupun calon bayi
yang akan dilahirkan. Pada umumnya masyarakat Jawa dalam
menyelenggarakan Tingkeban dilakukan serangkaian upacara di antaranya
siraman, memasukkan telor ayam kampung ke dalam kain, menggganti kain
sebanyak 7 kali, mecah kelapa gading, memutus janur dan jualan dawet dan

rujak.

Tingkeban merupakan slametan ibu hamil yang ke 7 bulan, sudah tidak asing
lagi di telinga masyarakat Jawa. Menurut Littlejohn, (2009) dalam bukunya
Teori Komunikasi Theories of Human Communication edisi 9, Semiotik
bertujuan untuk mengetahui makna yang terkandung dalam sebuah tanda
sehingga diketahui bagaimana komunikator mengkonstruksi pesan. Seperti
halnya tradisi Tingkeban ini yang dimulai dari pemilihan hari dan tanggal
pelaksanaan saja harus memenuhi syarat dan ketentuan yang ada. Apabila
mereka melanggar, maka masyarakat sekitar akan segera merespon negatif
terhadap hal tersebut. Meskipun masyarakat berkali-kali menyaksikan
upacara Tingkeban, tetapi mereka masih kurang dalam memahami arti dan
makna upacara Tingkeban, sehingga upacara Tingkeban tidak lebih dari
ritualitas yang terjadi dalam masyarakat dalam hal mengumumkan umur
kandungan sebagai bentuk sambutan kelahiran anak. Adat merupakan suatu
fenomena yang hidup dan ditaati oleh masyarakat yang aman, tentram dan
sejahtera. Sama halnya dengan tradisi Tingkeban yang merupakan bagian

upacara adat Jawa yang masih berlaku. (Rahmadani, 2021)



2.1.2 Konsep Tradisi

Tradisi berasal dari kata “fraditium” yang juga berarti adalah warisan
dari masa lalu, tradisi ini bisa berbentuk hasil cipta, karya, atau sesuatu yang
diciptakan oleh manusia, baik objeknya berupa material, kepercayaan, atau
cerita-cerita legenda dan mitos. Masih banyaknya tradisi yang ada di
masyarakat, mengakibatkan sebuah ikatan yang harus ada dan dilakukan
oleh masyarakat guna membentuk suasana yang harmonis di lingkungan
masyarakat, tradisi ini secara tidak langsung akan selalu diawasi oleh nilai
dan norma yang berlaku di masyarakat, keberadaan tradisi di masyarakat
haruslah selalu dijadikan pedoman untuk berfikir dan bertindak, hal inilah

yang menjadikan sikap tradisional. (Mahardhani, 2017)

Soerjono Soekamto (1990) Beliau berpandapat bahwasannya tradisi adalah
suatu bentuk kegiatan yang dilaksanakan oleh suatu kelompok orang atau
masyarakat secara terus menerus (langgeng). Menurut Bastomi (1984:14),
tradisi ialah merupakan suatu ruh suatu budaya dan kebudayaan, adanya
tradisi ini sistem kebudayaan ini akan menjadi semakin kuat. Jikalau tradisi
dimusnahkan, maka bisa dipastikan kebudayaan yang dimiliki suatu bangsa
akan hilang juga. Sangatlah penting untuk dipahami bahwasannya sesuatu
hal yang dijadikan tradisi pastilah sudah terpercaya akan tingkat keefektifan
dan juga keefesiennya. Hal ini dikarenakan keefektifan dan juga
keefesiennya selalu beriringan dalam mengikuti perkembangan suatu
kebudayaan yang meliputi berbagai sikap dan juga tindakan dalam
menyelesaikan segala persoalan. Maka tatkala tingkat keefektifan dan juga
keefesiennya ini rendah, maka secara perlahan-lahan tidak akan dipakai lagi
oleh masyarakat dan tidak akan menjadi suatu tradisi lagi, dan tradisi
akan tetap dipakai dan juga dipertahankan jikalau tradisi tersebut masih
relevan serta masih sesuai dengan situasi dan kondisi masyarakat sebagai

pewarisnya
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Tradisi atau kebiasaan yang biasa disebut adat istiadat adalah sesuatu kegiatan
yang sudah dilakukan sejak dahulu dan sudah menjadi bagian dari kehidupan
masyarakat. Dengan kata lain tradisi ini merupakan sesuatu yang diwariskan
secara turun temurun dari generasi sebelumnya sampai ke generasi yang
sekarang. Tradisi di Indonesia juga beraneka ragam dan masih terlestarikan
sampai kini oleh masyarakatnya, baik yang berwujud adat istiadat, ritual, dan
maupun upacara keagamaan. Dalam implementasinya, tradisi ini dipengaruhi
oleh lingkungan setempat dan masih adanya unsur- unsur animisme dan
dinamisme yang masih dimiliki oleh masyarakat tertentu. Misalnya,
dilaksanakannya penghormatan terhadap ruh leluhur yang dipercayai merajai
daerah masyarakat tersebut, sehingga kepercayaan tersebut masih melekat dan
tidak hilang oleh waktu. Seperti halnya masyarakat Jawa yang mempunyai
tradisi dan budaya yang sangat tidak terhitung jumlahnya. (Khabib, 2020)

2.1.3 Konsep Pola Perubahan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pola berarti corak, model, sistem. Cara
kerja, bentuk (struktur) yang tetap. Sedangkan perubahan adalah terjadinya
pergantian, pergeseran, pergerakan dan kata lainnya, dari yang belum ada
menjadi ada, dari yang telah ada menjadi bertambah atau berkurang, dari yang
kurang menjadi lengkap atau lebih, dari yang negatif menjadi positif, dari yang
positif menjadi negatif, dari statis menjadi dinamis, dari dinamis menjadi statis,
dan sebagainya. (Sebani, 2016). Pola perubahan dapat diartikan sebagai model,
corak, atau sistem yang menggambarkan pergeseran, pergantian, atau
transformasi suatu hal dari satu kondisi ke kondisi lainnya secara tetap atau
terstruktur.

Menurut Kingsley Davis, perubahan sosial merupakan bagian dari perubahan
kebudayaan. Perubahan kebudayaan mencakup semua bagiannya yaitu:
kesenian, ilmu pengetahuan, teknologi, filsafat, dan seterusnya, bahkan

perubahan- perubahan dalam bentuk serta aturan-aturan organisasi sosial
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(Soerjono, 2007). Gillin dan Gillin menyatakan bahwa perubahan-perubahan
sosial merupakan suatu variasi dari cara-cara hidup yang telah diterima, baik
perubahan itu disebabkan karena perubahan geografis, kebudayaan materil,
komposisi penduduk, ideologi maupun disebabkan oleh difusi kebudayaan,
ataupun penemuan-penemuan baru dalam masyarakat (Muslim, 2012)
Perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat ada perubahan yang
direncanakan, perubahan yang tidak direncanakan, perubahan yang cepat dan
perubahan yang lambat. Keanekaragaman norma serta nilai memungkinkan
generasi baru untuk memilih berbagai pola cara hidup atau mengkombinasikan
kembali dengan unsur-unsur kebudayaan dengan pola baru yang dianggap

sesuail.

Menurut Suwarjo (2018), perubahan sosial adalah perubahan yang terjadi dalam
fungsi dan struktur masyarakat yang memengaruhi sistem sosial, nilai, sikap serta
perilaku individu. Pola perubahan adalah konsep yang digunakan untuk
menggambarkan bagaimana suatu sistem, proses, atau konteks berubah secara
sistematis dan teratur. Pola perubahan dapat berupa tindakan yang diambil,

perilaku yang berubah, atau pengubahan dalam sistem atau proses.

Perubahan merupakan proses yang terus menerus terjadi dalam setiap
masyarakat. Proses perubahan itu ada yang berjalan sedemikian rupa sehingga
tidak terasa oleh mayarakat pendukungnya. Gerak perubahan yang sedemikian
itu disebut evolusi. Sosiologi mempunyai gambaran adanya perubahan evolusi
masyarakat dari masyarakat sederhana ke dalam masyarakat modern. Proses
gerak perubahan tersebut ada dalam satu rentang tujuan ke dalam masyarakat
modern (Ariyani, 2014) Berangkat dari pemikiran teori evolusi Comte tentang
perubahan sosial. Titik tolak pemikiran Comte adalah pandangannya tentang
masyarakat dengan memanfaatkan konsep-konsep biologi, yang dapat diringkas
(Martindale dalam Sihabudin, 2011, 17-18) yakni : Pertama, masyarakat
berkembang secara linier (searah), yakni dari primitif ke arah masyarakat yang

lebih maju (Modern). Kedua, proses evolusi yang dialami masyarakat
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mengakibatkan perubahan-perubahan yang berdampak terhadap perubahan nilai-
nilai dan berbagai anggapan yang dianut masyarakat. Ketiga pandangan subjektif
tentang nilai dibaurkan dengan tujuan akhir perubahan sosial. Hal ini terjadi
karena masyarakat modern merupakan bentuk masyarakat yang dicita-citakan
memiliki label yang baik dan lebih sempurna, seperti kemajuan, kemanusiaan,
dan sivilisasi. Keempat,perubahan sosial yang terjadi dari masyarakat sederhana
ke arah masyarakat modern berlangsung lambat, tanpa menghancurkan fondasi

yang membangun masyarakat, sehingga memerlukan waktu yang panjang.

Dalam pola perubahan tradisi Tingkeban ini menggunakan pola linier. Pola
perubahan liniear yaitu perubahan yang berkembang menuju titik tertentu, seperti
perubahan dari masyarakat tradisional ke masyarakat modern. perubahan sosial
menurut pola linier masyarakat berkembang dari semula primitif tradisional dan
menjadi modern. Perubahan tradisi Tingkeban tidak langsung mengalami
perubahan melainkan terdapat pola yang menuju pada suatu perubahan. Pola
perubahan linier ini menggambarkan bahwa perubahan tidak datang dengan
sendirinya, melainkan ia membentuk pola yang memanjang dan menuju ke tahap
yang paling terkini. Pada tradisi Tingkeban dimana dahulu tradisi tersebut
dilaksanakan dengan upacara adat serta berbagai macam keperluannya yang
masih bersifat tradisional, namun sekarang tradisi Tingkeban dilaksanakan tidak
lagi menggunakan upacara adat dan juga berbagai macam keperluannya yang
masih bersifat tradisional. Tentunya perubahan pada pelaksanaan tradisi
Tingkeban ini memiliki pola dalam perubahan nya sehingga tradisi Tingkeban

dilaksanakan dalam bentuk yang baru atau bentuk yang lebih terkini.

2.1.4 Sejarah Tradisi Tingkeban di Desa Air Naningan

Masyarakat di Desa Air Naningan merupakan masyarakat transmigrasi yang
berasal dari daerah Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Yogyakarta. Berdasarkan
Masyarakat awal yang masuk ke Desa Air Naningan adalah masyarakat yang
berasal dari Jawa barat yang merupakan rombongan dari Bapak Anam Sujana.

Rombongan tersebut merupakan Partisan Siliwangi atau Pejuang



Siliwangi yang kemudian ditransmigrasikan ke daerah Lampung oleh BRN
(Biro Rekontruksi Nasional) tepatnya di Desa Air Naningan, Kabupaten
Tanggamus. Rombongan dari Bapak Anam Sujana ini mulai masuk pada
tanggal 4 April 1954. Barulah setelahnya diikuti oleh masyarakat yang
berasal dari Jawa Tengah dan juga Yogyakarta. Untuk masyarakat
Yogyakarta sendiri ada sebuah organisasi resmi yaitu IKY (lIkatan Keluarga
Yogyakarta) karena banyaknya masyarakat transmigrasi yang berasal dari

Yogyakarta maka dibuatlah oraganisasi tersebut.

Kehadiran masyarakat transmigrasi di Desa Air Naningan tentunya
membawa serta kepercayaan, kesenian, dan juga tradisi. Maka tak jarang
mereka hidup berkelompok dan mengembangkan tradisi di daerah yang
sengaja dibuat mirip dengan wilayah asalnya. Salah satu tradisi yang di bawa
dari masyarakat transmigran yaitu tradisi Tingkeban, tradisi ini dibawa oleh
masyarakat Jawa yang berasal dari daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta.
Tradisi Tingkeban merupakan tradisi upacara yang diadakan oleh wanita
yang hamil pertama kali ketika janin atau kandungannya genap berusia tujuh
bulan. Dalam upacara ini ada beberapa rangkaian upacara adat yang harus
dilaksanakan yang di dalamnya terdapat makna dan simbol yang terkandung.
Tradisi Tingkeban ini merupakan budaya lokal yang sudah turun temurun dari
zaman nenek moyang. Budaya lokal adalah kebudayaan yang tumbuh dan
berkembang serta dimiliki dan diakui oleh masyarakat suku bangsa
setempat. Budaya lokal biasanya tumbuh dan berkembang dalam suatu
masyarakat suku atau daerah tertentu karena warisan turun-temurun yang
dilestarikan. (Purwaningrum, 2019) walaupun masyarakat Jawa di Desa Air
Naningan merupakan masyarakat transmigrasi, tetapi mereka tetap

melestarikan tradisi yang ada dari daerah asalnya.

Masyarakat Jawa di Desa Air Naningan melaksanakan tradisi Tingkeban
sesuai apa yang dibawa dari daerah asalnya yaitu dengan menggunakan

upacara adat. Namun, lambat laut tradisi Tingkeban ini mengalami

14



perubahan ke dalam bentuk yang baru yaitu tidak lagi mengunakan upacara
adat melainkan hanya sebatas selametan pada umumnya. Masyarakat Jawa
di Desa Air Naningan sendiri masih ingin mempertahankan tradisi
Tingkeban. Namun, dengan cara yang lebih sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan saat ini. Sehingga Banyak diantara masyarakat Jawa Desa Air
Naningan yang melaksanakan tradisi Tingkeban tanpa ritual, lebih khusus

kepada selametan biasa.

2.2 Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini,

diantaranya:

1. Penelitian/rujukan yang pertama merupakan hasil penelitian yang
dimiliki Novie Wahyu Arumsari 2018, dengan judul Makna
Tingkepan dalam Tradisi Jawa Perspektif Pendidikan Islam di Dusun
Krajansari Desa Kebumen Kec. Banyubiru Kab. Semarang Tahun
2017. Penelitian ini membahas mengenai makna Tingkeban dalam
tradisi jawa dilihat dari perspektif Pendidikan islam. Terdapat ritual
upacara adat Tingkeban yang dilaksanakan di Dusun Kranjansari
yaitu siraman, brojolan, dan pemakaian busana. Dalam ritual tersebut
terdapat nilai-nilai Pendidikan islam yang terkandung di dalamnya
yakni [I’tigadiyyah, Khulugiyyah, Amaliyyah, dan Muamalah.
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Novie yaitu sama-sama
membahas mengenai ritual tradisi Tingkeban, sedangkan dalam
penelitian yang akan dilakukan berfokus pada perubahan dari

pelaksanaan tradisi Tingkeban.

2. Penelitian/rujukan yang kedua merupakan penelitian yang dimiliki
oleh Muslita Mei Hartanti 2021, dengan judul Pergeseran Budaya
siraman terhadap Tradisi Tingkeban studi penelitian di Desa

Sekarbagus Dusun Bagusan Kecamatan Sugio Kabupaten
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Lamongan. Pada penelitian ini membahas mengenai pergeseran
budaya siraman terhadap tradisi Tingkeban, penelitian ini berfokus
pada perubahan dari ritual siraman yang awalnya dilakukan dengan
menyelam di telaga yang dilakukan sepasang suami istri, dan pada
saat ini berubahnya dengan dilakukannya hanya mandi berdua di
dalam kamar mandi. Persamaan penelitian dari Muslita dengan
penelitian yang akan dilakukan vyaitu sama-sama membahas
mengenai perubahan dari ritual Tingkeban, namun pada penelitian
Muslita hanya berfokus pada satu ritual saja. Sedangkan penelitian
yang akan dilakukan membahas perubahan pada seluruh proses ritual

Tingkeban.

. Penelitian/rujukan yang ketiga merupakan penelitian yang dimiliki
oleh Rahmiyanti Apd Hapid 2017, dengan judul Tradisi Budaya
Tingkeban (Mitoni). Penelitian ini membahas mengenai proses
upacara dari pelaksanaan tradisi Tingkeban. Pada penelitian yang
dilakukan oleh rahmiyanti bahwa tradisi Tingkeban ini masih
dilaksanakan bahkan menjadi sebuah keharusan bagi masyarakat
jawa khususnya di daerah Ponorogo dan sekitarnya. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-
sama membahas mengenai proses upacara tradisi Tingkeban. Pada
penelitian ini proses upacara Tingkeban itu masih dilaksanakan.
Sedangkan penelitian yang akan dilakukan yaitu mengenai

perubahan dari proses pelaksanaan tradisi Tingkeban.
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I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini mencakup beberapa aspek, antara lain : Subjek
penelitian, Objek Penelitian, tempat penelitian, waktu penelitian, temporal
penelitian dan bidang ilmu yang dianggap sesuai dengan penelitian. Penelitian
ini berjudul : Perubahan Tradisi Tingkeban pada Masyrakat Jawa di Desa Air

Naningan Kabupaten Tanggamus.

1. Objek Penelitian : Pola Perubahan Tradisi Tingkeban

2. Subjek Penelitian : Masyarakat Jawa di Desa Air Naningan

3. Tempat Penelitian : Desa Air Naningan Kabupaten Tanggamus
4. Waktu Peneitian 2024

5. Bidang limu : Antropologi Budaya

3.2 Metode Penelitian yang digunakan

Metode penelitian secara umum dimengerti sebagai suatu kegiatan ilmiah
yang dilakukan secara bertahap dirnulai dengan penentuan topik,
pengurnpulan data dan rnenganalisis data, sehingga nantinya diperoleh suatu
pemahaman dan pengertian atas topik, gejala atau isu tertentu. Dikatakan
‘bertahap’ karena kegiatan ini berlangsung mengikuti suatu proses tertentu,
sehingga ada langkah-langkah yang perlu dilalui secara berjenjang sebelum
melangkah pada tahap berikutnya. (Raco, 2018) Menurut Sugiama yang
dikutip dalam (Darna, 2018). Metode penelitian adalah “suatu tingkat
representasi tinggi dari jejaring teori (theoretical network) yang biasanya
didesain dengan mengunakan simbol atau analogis secara fisik.” Metode

penelitian menurut Sugiyono (2007) adalah “cara-cara ilmiah untuk



mendapatkan data yang valid, dengan tujuan dapat ditemukan,
dikembangkan dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada
gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan

mengantisipasi masalah.”

Berdasarkan pengertian di atas bahwa metode penelitian adalah suatu cara-
cara ilmiah atau Teknik yang digunakan dalam memperoleh data yang valid
sehingga nantinya diperoleh suatu pemahaman dan pengertian atas topik,
gejala atau isu tertentu untuk memecahkan suatu masalah. Lalu metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif.

Deskriptif kualitatif (QD) adalah istilah yang digunakan dalam penelitian
kualitatif untuk suatu kajian yang bersifat deskriptif (Kim, H., Sefcik, J. S.,
& Bradway, C., 2016). Jenis penelitian ini umumnya dipakai dalam
fenomenologi sosial (Polit & Beck, 2009, 2014). Deskriptif kualitatif (QD)
difokuskan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang terkait dengan
pertanyaan siapa, apa, dimana dan bagaimana suatu peristiwa atau
pengalaman terjadi hingga akhirnya dikaji secara mendalam untuk
menemukanpola pola yang muncul pada peristiwa tersebut (Kim, H., Sefcik,
J. S., & Bradway, C., 2016). Secara ringkas dapat dijelaskan bahwa
deskriptif kualitatif (QD) adalah suatu metode penelitian yang bergerak pada
pendekatan kualitatif sederhana dengan alur induktif. Alur induktif ini
maksudnya penelitian deskriptif kualitatif (QD) diawali dengan proses atau
peristiwa penjelas yang akhirnya dapat ditarik suatu generalisasi yang

merupakan sebuat kesimpulan dari proses atau peristiwa tersebut.

Metode penelitian kualitatif, Creswell (2008) mendefinisikannya sebagai
suatu pendekatan atau penelusuran untuk mengeksplorasi dan memahami
suatu gejala sentral. Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian untuk
memahami fenomena-fenomena manusia atau sosial  dengan

menciptakan gambaran yang menyeluruh dan kompleks yang dapat
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disajikan dengan kata-kata, melaporkan pandangan terinci yang diperoleh
dari sumber informan, serta dilakukan dalam latar setting yang alamiah
(Walidin, Saifullah & Tabrani, 2015: 77). Dari pengertian tersebut bahwa
penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan atau metode penelusuran yang
digunakan untuk mengeksplorasi dan memahami gejala sentral atau
fenomena manusia atau sosial. Pendekatan ini berfokus pada pemahaman
yang mendalam dan kompleks dari fenomena tersebut, dengan menciptakan
gambaran menyeluruh yang dapat disampaikan dengan menggunakan kata-
kata.

Penelitian ini mengunakan penelitian kualitatif deskriptif. Metode kualitatif
deskriptif tepat digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan dapat
menggambarkan secara nyata mengenai Pola Perubahan Tradisi Tingkeban

pada Masyarakat Jawa di Desa Air Naningan Kabupaten Tanggamus.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang sesuai dengan masalah yang penulis teliti,

maka peneliti menggunakan beberapa tahapan sebagai berikut:
3.3.1 Studi Pustaka

Menurut (Nazir, 1988 dalam Mirzagon, 2017) Studi kepustakaan adalah
teknik pengumpulan data dengan melakukan penelaahan terhadap buku,
literatur, catatan, serta berbagai laporan yang berkaitan dengan masalah yang
ingin dipecahkan. Menurut (Mardalis, 1999 dalam Mirzaqon, 2017) Studi
kepustakaan merupakan suatu studi yang digunakan dalam mengumpulkan
informasi dan data dengan bantuan berbagai macam material yang ada di
perpustakaan seperti dokumen, buku, majalah, kisah-kisah sejarah, dsb.
Menurut ahli lain studi kepustakaan merupakan kajian teoritis, referensi serta
literatur ilmiah lainnya yang berkaitan dengan budaya, nilai dan norma yang
berkembang pada situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 2012 dalam
Mirzaqon, 2017).
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Dari beberapa pengertian studi kepustakaan menurut para ahli bahwa studi
pustaka merupakan suatu pendekatan di dalam penelitian yang menggunakan
informasi dari literatur dan sumber-sumber tertulis untuk memahami,
menganalisis, atau menjelaskan suatu masalah atau fenomena tertentu.
Dalam upaya mendapatkan data data peneliti menggunakan buku- buku,
jurnal, serta karya ilmiah lainnya untuk menudukung data- data dari penelitin
ini. Sumber yang didapat peneliti melalui google book, google scholar, dan
sumber internet lainnya. Selain itu peneliti juga melakukan kunjungan ke
Perpustakaan kampus Universitas Lampung, dan Perpustakaan Daerah

Provinsi Lampung.

3.3.2 Wawancara

Wawancara, merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan interaksi
langsung antara peneliti dan partisipan penelitian. Wawancara kualitatif
bertujuan untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang pengalaman,
pandangan, dan perspektif individu terkait fenomena yang diteliti.
Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur, semi-terstruktur, atau tidak
terstruktur, tergantung pada tingkat kerangka yang telah ditentukan
sebelumnya (Creswell, 2014). Menurut Esterberg (2002) wawancara adalah
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Dengan
wawancara maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam
tentang partisipan dalam menginterprestasikan situasi dan fenomena yang
terjadi dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi. Wawancara

dapat dibagi beberapa macam :

a) Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data,
bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti

tentang informasi apa yang akan diperoleh.

b) Wawancara semi terstruktur jenis wawancara ini sudah termasuk
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dalam kategori in-dept interview, dimana dalam pelaksanaanya lebih

bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur.

c) Wawancara tak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun

secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.

Menurut Kartono, wawancara adalah metode pengumpulan data dengan
Tanya jawab secara lisan, dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan
secara fisik. Dengan kata lain, wawancara adalah pertemuan dua orang atau
lebih dengan mengajukan daftar pertanyaan untuk saling bertukar informasi,
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan wawancara semi terstruktur. Jenis
wawancara semi terstruktur termasuk ke dalam kategori in dept interview,
dimana dalam pelaksanaannya cenderung lebih bebas dan terbuka. Tujuan
dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih
terbuka, dimana pihak informan dimintai pendapat-pendapatnya. Dalam
melakukan wawancara penulis mendengarkan dengan seksama dan mencatat
apa yang dikemukakan oleh informan. Menurut Kuswarno (2013:60-61),
kriteria yang dijadikan acuan dalam memilih informan dalam penelitian

adalah:

1. Informan harus mengalami langsung situasi dan kejadian yang
berkaitan dengan topik penelitian. Tujuannya untuk mendapatkan
deskripsi dari sudut pandang orang pertama. Hal ini merupakan
kriteria utama dan harus dalam penelitian fenomenologi. Syarat

ilmiah yang akan mendukung sifat otentitas penelitian fenomenologi.

2. Informan mampu menggambarkan kembali fenomena yang telah

dialaminya, terutama dalam sifat alamiah dan maknanya. Hasilnya
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akan diperoleh data yang alami dan reflektif menggambarkan

keadaan yang sesungguhnya.

3. Bersedia untuk terlibat dalam kegiatan penelitian yang mungkin

membutuhkan waktu yang lama.

4. Bersedia untuk diwawancara dan direkam aktivitasnya selama

wawancara atau selama penelitian berlangsung.

5. Memberikan persetujuan untuk mempublikasikan hasil penelitian.

Pada penelitian ini, teknik penentuan informan yang dilakukan oleh peneliti
adalah teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (2012) “Purposive
sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling
tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa
sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang
diteliti.”

Berikut ini kriteria-kriteria yang digunakan untuk memilih informan dalam

penelitian ini adalah:

a) Informan yang bersangkutan merupakan masyarakat Jawa di Desa
Air Naningan, Kabupaten Tanggamus yang memahami dan memiliki

pengetahuan secara baik tentang tradisi Tingkeban.

b) Informan yang bersangkutan merupakan masyarakat Jawa di Desa
Air Naningan, Kabupaten Tanggamus yang memiliki data sesuai
dengan permasalahan yang diteliti. Misalnya: tokoh adat, tokoh

masyarakat, dan lain- lain.

c) Informan yang bersangkutan merupakan Ibu yang dulu pernah
melaksanakan Tingkeban dan Ibu yang saat ini melaksanakan

Tingkeban.

d) Informan yang bersangkutan merupakan Bapak-bapak yang sering
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ikut dalam pelaksanaan kenduri Tingkeban.

e) Informan yang bersangkutan merupakan masyarakat Jawa di Desa Air
Naingan, Kabupaten Tanggamus yang memiliki kesediaan dan waktu
yang cukup.

f) Dapat dipercaya dan bertanggung jawab atas apa yang dikatakannya.

Berdasarkan Kriteria-kriteria di atas, maka dipilihlah informan-informan sebagai
berikut :

a) Bapak Iswanto selaku Tokoh Masyarakat Desa Air Naningan

b) Ibu Khotijah selaku sesepuh di Desa Air Naningan

c) Bapak Sriyono selaku Masyarakat yang mengikuti kenduri pada
Tingkeban

d) Ibu Sri Lestari selaku Masyarakat yang dulu pernah melaksanakan
Tingkeban

e) lbu Afin Indah Seftiti selaku Masyarakat yang saat ini melaksanakan
Tingkeban

f) Ibu Etik Puji Lestari selaku Masyarakat yang saat ini melaksanakan

Tingkeban

Pemilihan informan didasari pertimbangan bahwa informan dianggap
peneliti paling mengetahui mengenai permasalahan yang akan diteliti saat
ini. Hal ini dikarenakan bahwa informan tersebut memiliki keterkaitan yang
besar terhadap masalah yang akan diteliti. Sedangkan Informan pendukung,
hanya sebagai pelengkap untuk mendapatkan informasi dalam penelitian ini.
Kriteria dari informan yang dipilih yaitu memiliki kriteria yang berdasarkan
ketentuan yang telah peneliti tentukan untuk kemudian dipertimbangkan
oleh peneliti, sesuai dengan keterkaitan mereka dengan penelitian

ini.



3.3.3 Dokumentasi

Menurut Arikunto (2000) metode dokumentasi adalah: mencari data
mengenai hal-hal atau variasi yang berupa catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah kabar, majalah, prasasti, notulen, raport, leger dan
sebagainya. Dokumen yang diperlukan dalam penelitian kualitatif adalah
dokumen yang relevan dengan focus penelitian dan dibutuhkan untuk

melengkapi data.

Menurut (Sugiyono, 2018) dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan
untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen,
tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat
mendukung penelitian. Metode dokumentasi adalah salah satu metode
pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-
dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain oleh subjek.
Dokumentasi merupakan teknik pembangkitan/pengumpulan data yang
digunakan untuk mendapatkan data yang dapat memberikan informasi
terhadap objek penelitian terutama dokumen yang berkaitan dengan fokus
masalah yang diteliti, baik dokumen berupa catatan penting, peraturan
perundang-undangan, naskah, foto foto, manuskrib,dan dokumen lain yang
dapat menunjang atau dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa metode
dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk mencari data mengenai hal-hal
atau variabel baik berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,

prasasti, notulen rapat, dan sebagainya. (Saleh, 2017)

Dokumentasi yang dilakukan peneliti adalah untuk menunjang bagaimana
melihat berbagai data data untuk melengkapi data data tertulis, dengan
mengabadikan bagaimana proses Tingkeban di Desa Air Naningan serta
buku-buku, jurnal dan informasi lainnya yang berkaitan dengan penelitian

ini.
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3.4 Analisis Data

Noeng Muhadjir (1998) mengemukakan pengertian analisis data sebagali
“upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi,
wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang
kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.
Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu

dilanjutkan dengan berupaya mencari makna.”

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sitematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Dari pengertian itu, tersirat
beberapa hal yang perlu digaris bawahi, yaitu (a) upaya mencari data adalah
proses lapangan dengan berbagai persiapan pralapangan tentunya, (b) menata
secara sistematis hasil temuan di lapangan, (c) menyajikan temuan lapangan,
(d) mencar imakna, pencarian makna secara terus menerus sampai tidak ada
lagi makna lain yang memalingkannya, di sini perlunya peningkatan

pemahaman bagi peneliti terhadap kejadian atau kasus yang terjadi.

Miles dan Huberman (2014) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-
menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data
ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data atau informasi baru. Kegiatan
dalam analisis data menurut Miles dan Huberman meliputi: 1) Penyajian data
(data display); 2) Reduksi data (data reduction); 3) Verifikasi data (data

verification); dan 4) Penarikan kesimpulan (conclusion drawing).
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1.

3.

Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data merupakan proses pengumpulan informasi yang
disusun berdasar kategori atau pengelompokanpengelompokan yang
diperlukan. Penyajian data dapat berupa bentuk tulisan atau kata-
kata, gambar, grafik dan tabel. Tujuan penyajian data adalah untuk
menggabungkan informasi sehingga dapat menggambarkan keadaan

yang terjadi.

Reduksi Data (Data Reduction)

26

Reduksi data diartikan secara sempit sebagai proses pengurangan data,

namun dalam arti yang lebih luas adalah proses penyempurnaan data, baik

pengurangan terhadap data yang kurang perlu dan tidak relevan, maupun

penambahan terhadap data yang dirasa masih kurang. Setelah data

terkumpul, selanjutnya dibuat reduksi data, guna memilih data yang

relevan dan bermakna, memfokuskan data yang mengarah untuk

memecahkan masalah, penemuan, pemaknaan atau untuk menjawab

pertanyaan penelitian. Kemudian menyederhanakan dan menyusun

secara sistematis dan menjabarkan hal-hal penting tentang hasil temuan

dan maknanya.
Verifikasi Data/Interprestasi Data

Interpretasi data merupakan proses pemahaman makna dari
serangkaian data yang telah tersaji, dalam wujud yang tidak sekedar
melihat apa yang tersurat, namun lebih pada memahami atau
menafsirkan mengenai apa yang tersirat di dalam data yang telah
disajikan. Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua
bagian yaitu deskriptif dan reflektif. Catatan deskriptif adalah catatan
alami, (catatan tentang apa yang dilihat, didengar, disaksikan dan

dialami sendiri oleh peneliti tanpa adanya pendapat dan penafsiran



27

dari peneliti terhadap fenomena yang dialami. Catatan reflektif
adalah catatan yang berisi kesan, komentar, pendapat, dan tafsiran
peneliti tentang temuan yang dijumpai, dan merupakan bahan

rencana pengumpulan data untuk tahap berikutnya.
. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing).

Penarikan kesimpula merupakan proses perumusan makna dari hasil
penelitian yang diungkapkan dengan kalimat yang singkat-padat dan
mudah difahami, serta dilakukan dengan cara berulangkali melakukan
peninjauan mengenai kebenaran dari penyimpulan itu, khususnya
berkaitan dengan relevansi dan konsistensinya terhadap judul, tujuan
dan perumusan masalah yang ada. Penarikan kesimpulan dilakukan
selama proses penelitian berlangsung seperti halnya proses reduksi data,
setelah data terkumpul cukup memadai maka selanjutnya diambil
kesimpulan sementara, dan setelah data benar-benar lengkap maka

diambil kesimpulan akhir.

Keempat bagian ini saling mempengaruhi satu sama lain. Pertama,
peneliti melakukan penelitian di lapangan, Kedua melakukan
wawancara atau observasi yang dikenal dengan tahap pengumpulan
data. Setelah semua data terkumpul maka dilakukan reduksi data.
Setelah reduksi, dilakukan verivikasi data. jika ketiganya telah

dilakukan maka tahap akhir yaitu penarikan kesimpulan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan yaitu :

1. Tradisi Tingkeban merupakan tradisi yang dilaksanakan ketika ada seorang ibu

yang hamil anak pertama. Tingkeban ini dilaksanakan saat usia kandungan
tujuh bulan. Tujuan dilaksanakan Tingkeban ini yaitu untuk memohon
keselamatan dan kesehatan untuk calon ibu dan bayi, selain itu Tingkeban ini
juga mendoakan supaya anak yang lahir kelak menjadi anak yang baik dan
berguna bagi nusa dan bangsa. Tradisi Tingkeban di laksanakan oleh
masyarakat Jawa dan sudah ada sejak zaman nenek moyang terdahulu.

Masyarakat Jawa di Desa Air Naningan merupakan transmigran yang berasal
dari daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta. Mereka bertransmigrasi dengan turut
serta membawa tradisi yang ada pada daerah asal, salah satunya yaitu Tradisi
Tingkeban. dulu masyarakat jawa di Desa Air Naningan melaksanakan
Tingkeban dengan proses upacara adat, selain itu hidangan yang disuguhkan
masih terbilang lengkap, dan pelaksanaannya di tanggal tujuh. Namun pada saat
ini Tingkeban di Desa Air Naningan mengalami perubahan. Saat ini Tingkeban
tidak lagi menggunakan proses upcara adat, melainkan berupa kenduri. Kenduri
ini diisi dengan acara pembacaan doa-doa untuk calon ibu dan bayi. Selain itu
hidangan yang disuguhkan saat ini berbeda dengan yang dulu. saat ini makanan
yang ada di Tingkeban berupa nasi berkat yang isinya terdapat lauk pauk, dan
ada juga rujak yang menjadikan ciri khas dari Tingkeban. pelaksanaan
Tingkeban tidak lagi harus di tanggal tujuh. Saat usia kandungan Calon Ibu
sudah memasuki usia tujuh bulan maka boleh dilaksanakan Tingkeban.

. Terdapat dua Pola Perubahan pada Tradisi Tingkeban di Desa Air Naningan
Kabupaten Tanggamus yaitu pola adaptasi dan pola inovasi. Pola adaptasi ini

pelaksanaan Tradisi Tingkeban lebih menyesuaikan dengan kondisi masyarakat
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saat ini, masyarakat saat ini memiliki kesibukan yang padat dan lebih menyukai
hal-hal yang praktis sehingga pada pelaksaan tingkeban menjadi lebih praktis,
dan dalam waktu pelaksanaannya menyesuaikan dengan kondisi masyarakat
dimana pada waktu pelaksanaannya tidak lagi harus di tanggal tujuh. Kemudian
pada pola inovasi adanya perubahan pada hidangan saat Tingkeban, hidangan
saat ini berupa nasi berkat yang bahan pembuatannya mudah di temukan di

pasar, selain itu nasi berkat ini juga bisa di pesan melalui jasa catring.

5.2 Saran
Sehubungan dengan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
memiliki beberapa saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Masyarakat di Desa Air Naningan perlu lebih aktif dalam melestarikan
Tradisi Tingkeban sebagai bagian dari warisan budaya lokal. Upaya pelestarian
ini dapat dilakukan dengan mengadakan sosialisai mengenai pentingnya
menjaga tradisi kepada generasi muda.

2. Bagi Pembaca diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan serta
mampu dijadikan sebagai literatur tambahan dalam meneliti Tradisi Tingkeban.
untuk peneliti selanjutanya disarankan untuk mengeksplorasi lebih dalam
dampak dari perubahan Tradisi Tingkeban serta bagaimana perubahan tersebut
mempengaruhi identitas budaya masyarakat Jawa.

3. Bagi pemerintah/aparatur Desa Air Naningan Kabupaten Tanggamus,
diharapkan dapat lebih memperhatikan, melindungi, memfasilitasi serta turut
melestarikan dan memperkenalkan Tradisi Tingkeban sebagai budaya lokal dan
warisan nenek moyang terdahulu yang ada pada masyarakat Jawa di Desa Air

Naningan.
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